BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Upaya pembentukan karakter terjadi melalui beragam cara, baik secara sadar
maupun tidak sadar. Proses pembentukan karakter secara tidak sadar ialah yang bersifat
alamiah, sedangkan yang secara sadar dominan dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal.
Kolaborasi antara kedua cara ini menghasilkan sebuah model karakter diri yang kuat.

Contoh konkret pembentukan karakter dapat dipelajari dari penalaran fiktif kisah
perumpamaan anak yang hilang. Anak bungsu sebagai figur utama dalam kisah tersebut
dijadikan sebagai model perbandingan dalam membentuk karakter diri. Anak bungsu
digambarkan sebagai tokoh yang memiliki begitu banyak pengalaman personal,
khususnya berkaitan dengan pergolakan-pergolakan hidup. Pasang-surut kehidupan anak
bungsu menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembentukan karakter dirinya.

Karakter itu sendiri dipahami sebagai komponen sifat dan tindakan yang khas dan
menjadi kebiasaan seseorang sebagai bagian integral yang melekat pada kepribadiannya.
Sifat dan tindakan anak bungsu pada awalnya cenderung destruktif. la menghendaki
kebebasan dan kepemilikan total harta warisan. la pun hidup tanpa ikatan dan campur
tangan dari keluarga dan orang-orang terdekatnya. la menghabiskan harta warisan
tersebut dengan hidup berfoya-foya di negeri yang jauh. Namun, setelah semua harta
bendanya sirna dan krisis hidup melanda dirinya, ia serentak menyadari kesalahan
tindakannya dan memiliki niat bertobat untuk kembali kepada bapak dan saudaranya.

Pada titik ini, anak bungsu merekonstruksi karakter dirinya.

Berdasarkan kisah perumpamaan tersebut, dapat dikatakan bahwa pembentukan
karakter yang kuat melalui sebuah proses yang cukup panjang. Maksud dari proses yang
cukup panjang ditandai dengan tantangan-tantangan pembentukan karakter itu sendiri,
baik tantangan dari dalam maupun dari luar diri. Dalam pergulatan hidup, anak bungsu
diliputi dengan keinginan-keinginan manusiawi dan pengaruh gaya hidup bermakna daya
tarik (glamour). Oleh karena bergelimang harta, anak bungsu ingin hidup bebas dan

hanya menikmati semuanya itu tanpa mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan.
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Selain itu, tampak juga bahwa anak bungsu ingin memiliki reputasi sebagai orang kaya.
Namun, berbagai tindakan dan keinginan anak bungsu akhirnya menyadarkannya
kembali akan pentingnya karakter diri dan kepribadiannya. Penderitaan anak bungsu
berupa kemelaratan dan kelaparan menjadi titik balik untuk anak bungsu berbenah. la
menyadari kesalahannya dan berusaha kembali dengan niat yang tulus untuk bertobat
serta memperbaiki karakter dirinya.

Terlepas dari orisinalitas makna perumpamaan tersebut yang lebih berfokus pada
esensi belas kasihan dan pengampunan, penulis juga melihat makna lain dari sisi yang
berbeda. Makna lain yang dimaksudkan penulis ialah pembentukan karakter. Esensi belas
kasihan dan pengampunan berasal dari sifat dan tindakan eksklusif seorang bapak,
sedangkan pembentukan karakter didasarkan pada sikap dan perilaku impulsif anak

bungsu.

Pembentukan karakter anak bungsu tidak terjadi begitu saja. Ada banyak
hambatan yang dialaminya. Hambatan-hambatan yang dimaksud berasal dari dalam dan
dari luar diri atau lingkungan yang ada di sekitarnya. Semua hambatan atau tantangan
tersebut membantu menyadarkan anak bungsu atas segala sikap dan perilaku yang telah
dilakukannya. Klimaks penyadaran diri ialah ketika ia jatuh dalam kemelaratan. Terlepas
dari penderitaan atas kelalaiannya sendiri, anak bungsu juga memiliki niat dan tekad
untuk mereparasi dan merekonstruksi karakternya. Aktus anak bungsu mereparasi dan
merekonstruksi karakter dirinya didasarkan pada beberapa poin penting yang telah

dijabarkan dalam bab empat.

Dalam upaya pembentukan karakter seturut perumpamaan anak yang hilang, ada
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh para orang tua, para agen pendidikan dan
terutama anak-anak milenial sebagai generasi penerus bangsa. Pertama, sikap terbuka.
Orang tua, para pendidik dan anak-anak mesti memiliki sikap terbuka terhadap esensi
pembentukan karakter. Orang tua dan para pendidik belajar menerima sikap terbuka dari
sosok bapak seperti yang dikisahkan dalam perumpamaan tersebut. Aplikasi nyata sikap
terbuka bapak itu tampak dalam menerima permintaan anak bungsu atas pembagian hak
kepemilikan harta dan juga menerima kepulangan anak bungsu. Sedangkan, anak-anak
belajar menerima sikap terbuka dari pribadi anak bungsu yang rela dipekerjakan sebagai

seorang hamba dan bersedia apabila tidak dimasukan kembali dalam kelompok keluarga
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bermartabat tersebut. Sikap terbuka yang diadopsi dari anak bungsu ini lebih terarah pada
bukti nyata pertanggungjawaban akibat kecerobohan sendiri.

Kedua, sikap menghargai kebebasan. Walaupun memiliki wewenang penuh,
orang tua dan para pendidik juga mesti memiliki batasan intervensi terhadap kebebasan
anak-anak. Hal ini bukan berarti para orang tua dan pendidik tidak memiliki kemauan
untuk ikut campur dalam urusan kebebasan anak-anak, tetapi memberikan kesempatan
untuk anak-anak bereksplorasi dalam kebebasan secara bertanggung jawab. Di lain pihak,
anak-anak tentu diharapkan tidak terlampau ceroboh dalam menggunakan kebebasan,
seperti yang dilakukan anak bungsu.

Ketiga, tobat dan pengampunan sebagai dasar rekonstruksi karakter. Dalam
kehidupan sehari-hari, setiap orang pasti pernah melakukan dan memiliki kesalahan
terhadap orang lain. Demikian pula, anak-anak pasti pernah khilaf terhadap orang tua dan
para pendidiknya. Namun, tindak lanjut atas dasar niat yang tulus untuk bertobat menjadi
kunci rekonstruksi karakter anak. Tobat bukan hanya sekadar menyesali perbuatan yang
salah dan berubah seketika, melainkan juga konsisten terhadap perilaku yang dibenahi.
Selain itu, pengampunan hadir dari pribadi yang tidak bersalah. Dalam hal ini, orang tua
dan para pendidik justru lebih matang dalam hal memberikan pengampunan. Tindakan
pengampunan itu bukan berarti tanpa syarat, melainkan disertai dengan penegasan
inspiratif. Dengan demikian, orang tua dan para pendidik dapat menjadi sosok panutan

dalam bersikap dan bertindak.

5.2 Usul dan Saran

Upaya pembentukan karakter dalam terang perumpamaan anak yang hilang (Luk.
15:11-32) telah dibahas. Anak bungsu menjadi tokoh sentral dalam perumpamaan
tersebut, secara khusus dalam pembahasan mengenai pembentukan karakter. Anak
bungsu juga merepresentasikan eksistensi generasi milenial itu sendiri. Secara implisit,

perilaku anak bungsu cukup relevan dengan situasi generasi milenial saat ini.

Seiring perkembangan zaman, esensi pembentukan karakter kurang mendapat
perhatian intensif. Justru semestinya karakter menjadi bagian urgensi yang menunjang
pembentukan karakter seseorang. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis

menganjurkan beberapa usul-saran yang sekiranya dapat diperhatikan oleh beberapa
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pihak terkait. Pertama, saran untuk anak-anak dan para peserta didik. Sebagai aset
berharga bangsa dan negara, semua anak dan peserta didik mesti menginternalisasi nilai-
nilai pendidikan karakter. Dengan mengamati perkembangan peradaban saat ini, tidak
jarang ditemukan fakta problematika bermotif pelemahan karakter. Anak-anak terkadang
salah bertindak akibat pertimbangan yang tidak matang. Contoh sederhana ialah
penggunaan gadget yang merajalela dan budaya tegur-sapa yang mulai memudar. Anak-
anak mesti membiasakan diri dengan penggunaan gadget secara proporsional, bukan
hanya sekadar untuk hiburan. Anak-anak juga mesti melatih diri untuk menghargai
sesama yang ada di sekitarnya dengan tegur-sapa. Hal-hal sederhana seperti ini dapat
dipelajari anak-anak dan semua peserta didik dari pengalaman personal anak bungsu
yang bertobat.

Kedua, saran untuk para orang tua dan pendidik. Keberadaan orang tua dan
pendidik sebagai figur teladan mesti memberikan pengaruh positif yang lebih besar
terhadap anak-anak, secara khusus dalam hal karakter. Sebab, sikap dan perilaku orang
tua dan pendidik yang ditampilkan setiap hari dapat menularkan pengaruh terhadap pola

sikap dan perilaku anak-anak, entah itu baik atau buruk.

Selain itu, orang tua juga semestinya tidak mengharapkan begitu saja peran para
guru dalam mendukung pembentukan dan pendidikan karakter anak-anak. Sebab,
berdasarkan beberapa fakta yang terjadi bahwa orang tua cenderung membebankan tugas
dan tanggung jawab pendidikan kepada para guru. Akibatnya, tidak jarang pengetahuan
formal yang diperoleh anak-anak di sekolah mengenai karakter itu sendiri tidak
diaplikasikan secara efektif di luar sekolah. Oleh karena itu, pembentukan karakter anak
juga mesti menjadi perhatian serius dan menjadi tanggung jawab orang tua dan guru,

selain anak sebagai tokoh utama.

Ketiga, saran untuk para misionaris dan agen pastoral. Dalam upaya turut
membantu pembentukan karakter anak, para misionaris dan agen pastoral yang terdiri
atas kaum Klerus dan awam mesti tampil sebagai pribadi yang memiliki kemapanan
karakter diri. Entah di mimbar atau di medan bakti, para misionaris dan agen pastoral
harus bisa menyelaraskan apa yang diungkapkan di hadapan umat dalam praktik
berpastoral dan karya misi setiap hari. Demikian pula umat dengan sendirinya akan

mengikuti jejak sikap dan perilaku para misionaris dan agen pastoral tersebut.
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Dalam kaitan dengan isi teks Injil Luk. 15:11-32 mengenai perumpamaan anak
yang hilang, para klerus menjadi tokoh utama yang mesti mempelopori esensi makna
perumpamaan tersebut, secara khusus terhadap anak-anak. Umat awam juga harus
mengambil bagian untuk mempertegas esensi nilai-nilai pembentukan karakter yang
terkandung dalam perumpamaan tersebut. Semua penegasan tersebut menunjukan bahwa
anak-anak tidak boleh meneladani sikap dan perilaku anak bungsu, terlepas dari
perjuangannya untuk bertobat.

Keempat, saran untuk masyarakat pada umumnya. Penulis menganjurkan kepada
masyarakat pada umumnya supaya lebih memperdalam karakter diri masing-masing.
Semboyan gnothi seauton yang dikumandangkan Socrates juga dapat diselaraskan
dengan upaya pengenalan karakter dan identitas diri. Selain itu, berbekal nilai-nilai dan
poin-poin penting yang terdapat dalam perumpamaan anak yang hilang, masyarakat lebih
mawas diri dalam bersikap dan bertindak. Dengan demikian, masyarakat dapat belajar
perihal karakter dalam relasi dengan sesama yang ada di sekitarnya.
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